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ABSTRAK 

 

Air asam tambang merupakan salah satu faktor yang dapat merusak lingkungan, 
khususnya terhadap kualitas airtanah. Daerah penelitian terletak di Air batu dan 
Sekitarnya, Kecamatan Talang Kelapa, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan. 
Tujuan penelitian ini adalah menguji kualitas air tanah yang dipengaruhi oleh air asam 
tambang berdasarkan jarak antara titik sumur terhadap air asam tambang. Jarak ini terbagi 
menjadi Jarak Sampel Dekat dengan Lokasi Air Asam Tambang (0 - 300 meter), Jarak 
Sampel Cukup Jauh dengan Lokasi Air Asam Tambang (300 - 750 meter), dan Jarak 
Sampel Jauh dengan Lokasi Air Asam Tambang (750 – 1 kilometer)  (Jabbari, Jaya, & 
Sugiyanta, 2018). Metode Penelitian menggunakan metode pendekatan deskriptif dengan 
gabungan data-data kuantitatif dan kualitatif. Metode ini terdiri dari tahap pendahuluan, 
tahap pengumpulan data, tahap pengolahan dan analisis data, serta tahap penyelesaian. 
Analisis kualitas air tanah menggunakan perhitungan water quality index (WQI) terhadap 
setiap parameter yang diuji menyesuaikan standar ketentuan Permenkes 
No.492/Menkes/IV/2010. Nilai WQI tersebut akan terbagi menjadi beberapa kategori yaitu 
Kelas Air I Sangat Baik (<50), Kelas Air II Baik (50.1 – 100), Kelas Air III Buruk (100.1 – 
200), Kelas Air IV Sangat Buruk (200.1 – 300), dan Kelas Air V Tidak Layak Minum 
(>300) (Ramakrishnalah, C. R., 2009). Parameter yang diuji adalah warna, bau, rasa, 
kekeruhan, suhu, pH, TDS, Fe, kesadahan, dan mangan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat sumur berstatus sangat baik yaitu SM2, SM4, SM6, dan SM10, sumur 
berstatus baik yaitu SM8, dan SM5 berstatus tidak layak minum. 

Kata Kunci : Air asam tambang, Jarak Sampel, Kualitas Airtanah. 
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ABSTRACT 

 

Acid mine drainage is one of the factors that can damage the environment, 
especially groundwater. The research area is Air Batu and its surroundings, Talang 
Kelapa District, Banyuasin Regency, South Sumatera Province. This study aims to test the 
quality of groundwater affected by acid mine drainage based on the distance between the 
groundwater wells and acid mine drainage. The distance is divided into the sample close 
from acid mine drainage (0 – 300 meters), the sample far enough from acid mine drainage 
(300 – 750 meters), and the sample very far from acid mine drainage (Jabbari, Jaya, & 
Sugiyanta, 2018).  The research method uses a descriptive approach with a combination of 
quantitative and qualitative data. This method consists of a preliminary stage, data 
collection stage, and completion stage. Groundwater quality uses the calculation of water 
quality index (WQI) for each parameter tested according to standard provisions of 
Permenkes No. 492/Menkes/IV/2010. The WQI divided into several categories, namely 
Water Class I Very Good (<50), Water Class II Good (50.1 - 100), Water Class III Bad 
(100.1 - 200), Water Class IV Very Bad (200.1 - 300), and Water Class V Unfit for 
Drinking (>300) (Ramakrishnalah, C. R., 2009). Parameter tested were colour, odour, 
taste, turbidity, temperature, pH, TDS, Fe, water hardness, and manganese. The results 
showed wells with very good status consist of SM2, SM4, SM6, and SM10, wells with good 
status namely SM2, and SM5 with non-drinking status. 

Keywords : Acid mine drainage, sample distance, groundwater quality. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, maksud 
dan tujuan, ruang lingkup, serta cakupan lokasi. Latar belakang mengacu pada kajian 
peneliti terdahulu terhadap lokasi penelitian ataupun studi yang sama. Rumusan 
masalah terdiri atas hal - hal yang belum dibahas pada penelitian sebelumnya. Maksud 
dan tujuan berisikan pencapaian yang dituju untuk dijadikan hasil atau gagasan akhir. 
Ruang lingkup adalah batasan ruang serta waktu objek penelitian. Lokasi dan 
ketersampaian terdiri atas deskripsi akses menuju lokasi penelitian. 

1.1. Latar belakang 

Daerah penelitian terletak di Air Batu dan sekitarnya, Kecamatan Talang Kelapa, 
Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan dengan luas 657.41 Ha dan total penduduk 
sebanyak  9946 jiwa. Jumlah air yang dibutuhkan sangat banyak maka perlu dilakukan 
pengelolaan kualitas air tanah agar dapat digunakan dengan layak. Kualitas air tanah 
umumnya dipengaruhi oleh beberapa faktor alami dan faktor buatan. Faktor alami yang 
mempengaruhi kualitas air tanah adalah kondisi batuan, topografi, curah hujan, suhu 
udara, vegetasi, dan waktu. Faktor buatan juga mempengaruhi kualitas air tanah seperti 
limbah domestik, limbah industri, pupuk dan pestisida (Sudamardji, 1991). Keberadaan 
air tanah dangkal sebagai kebutuhan sehari-hari warga di sekitar Air Batu masih belum 
dapat dipastikan kualitasnya. Hal ini dikarenakan terdapat aktivitas penambangan liar di 
daerah Danau Air Batu. 

Kegiatan penambangan liar ini mengakibatkan berbagai macam kerusakan 
lingkungan, salah satunya air asam tambang. Air asam tambang adalah air yang 
terkontaminasi oleh mineral sulfida (FeS2). Mineral sulfida secara alamiah dapat 
ditemukan di dalam batuan, tetapi kegiatan penambangan menyebabkan mineral sulfida 
terekspos ke permukaan dan bereaksi dengan oksigen serta air sehingga membentuk air 
asam tambang.  

(Jabbari, Jaya, & Sugiyanta, 2018) telah meneliti tentang dampak pertambangan 
terhadap kualitas air tanah dangkal. Metode yang digunakan pada penelitian tersebut 
adalah perhitungan kualitas air tanah menggunakan metode scoring struges dan data 
angket sikap masyarakat, sedangkan pada penelitian ini menggunakan metode WQI. Hal 
ini dikarenakan metode WQI memiliki perhitungan matematis lebih kompleks dan 
klasifikasi yang digunakan lebih beragam. Penelitian ini juga menambahkan data 
elevasi muka air tanah sebagai interpretasi pola aliran air tanah serta interpolasi 
terhadap parameter-parameter kimia yang diuji menggunakan IDW.    

Interaksi warga dengan air sumur tidak dapat terlepaskan. Jarak antara lokasi sumur 
dengan air asam tambang yang tidak jauh memungkinkan adanya kontaminasi zat kimia 
berbahaya bagi tubuh pada air sumur tersebut. Selain zat kimia, parameter-parameter 
fisika juga menjadi sorotan peneliti dalam studi ini. Berdasarkan hal-hal tersebut, 
penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh air asam tambang terhadap kualitas air 
tanah melalui hasil sifat-sifat kimia air tanah. 
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1.2. Maksud dan Tujuan 

 Penelitian ini bermaksud untuk menunjukkan kualitas air tanah sebagai faktor 
kelayakan bahan baku air minum di daerah Air Batu dan sekitarnya. Tujuan penelitian 
ini yaitu : 

1.  Mengamati keadaan geologi daerah penelitian. 

2. Menguji standar mutu dan kelayakan kualitas air tanah pada daerah penelitian. 

3.  Memahami pengaruh air asam tambang terhadap kualitas air tanah pada daerah 
penelitian. 

1.3. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah terbagi menjadi : 

1. Bagaimana kondisi geologi pada daerah penelitian? 

2. Bagaimana kualitas air tanah pada daerah penelitian? 

3. Apakah terdapat pengaruh air asam tambang terhadap kualitas air tanah pada daerah 
penelitian? 

1.4. Batasan Masalah 

 Penelitian ini mempunyai cakupan batasan masalah pada daerah penelitian 
seperti : 

1. Secara geologi daerah penelitian termasuk kedalam Cekungan Sumatera dan 
stratigrafi dibatasi oleh formasi.  

2.  Secara obyek daerah penelitian meliputi pengamatan air asam tambang, air sumur, 
dan analisis laboratorium (parameter yang diuji). 

1.5. Lokasi dan Ketersampaian 

Secara administrasi daerah penelitian terletak di daerah Air Batu dan  
Sekitarnya, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan dengan luas daerah penelitian 2x2 
km2. Secara astronomi berdasarkan Universal Transverse Mercator (UTM) 48S, daerah 
penelitian terletak pada koordinat 48 M 460093 E 9679604 N dan 48 M 463092 E 
9676598 N.  

  Daerah Air Batu berjarak ± 34 km dari tempat tinggal peneliti. Perjalanan 
ditempuh menggunakan transportasi roda dua selama satu jam. Lokasi penelitian 
diakses melalui satu jalur utama yakni Jalan Lintas Timur Sumatera. Lokasi penelitian 
memiliki sarana prasana yang memadai seperti kantor kelurahan, puskesmas, restoran, 
tempat beribadah, akses sinyal telekomunikasi yang lancar, dan sarana prasana lainnya. 
Lokasi penelitian didominasi oleh pemukiman masyarakat setempat. Berikut merupakan 
peta ketercapaian lokasi daerah penelitian (Gambar 1.1). 
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Gambar 1.1. Lokasi dan Ketersampaian Daerah Penelitian 
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